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Abstrak - Sirih (Piper betle L.) merupakan spesies dalam genus Piper yang sangat dikenal masyarakat. Sirih
terdiri dari beberapa jenis yaitu sirih merah, sirih wulung, sirih hijau, sirih emas, dan sirih hitam. Namun,
masyarakat masih memerlukan bantuan untuk membedakan berbagai jenis sirih. Penelitian ini menerapkan
teknik image processing untuk mendeteksi daun sirih yang berbeda menggunakan teknik Klasifikasi dengan
tahapan segmentasi dan ekstraksi ciri. Metode klasifikasi yang digunakan adalah metode K-Nearest Neighbor
(KNN) yang dilakukan pada objek daun sirih untuk menentukan jenis daun sirih. Metode ini terdiri dari 5 tahap
yaitu deteksi Region of Interest (ROI), preprocessing, segmentasi, ekstraksi fitur orde 1, dan klasifikasi. Data
citra yang digunakan sebanyak 360, terbagi menjadi 300 data latih dan 60 data uji. Hasil klasifikasi kemudian
dibagi menjadi tiga jenis sirih yaitu sirih merah, sirih hijau, dan sirih hitam. Tingkat akurasi hasil klasifikasi jenis
daun sirih dideteksi menggunakan Confusion Matrix Multi Class berdasarkan kedekatan karakteristik statistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur Orde 1 yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan sistem
klasifikasi daun sirih. Hasil uji klasifikasi menggunakan Confusion Matrix Multi yang mencapai nilai akurasi
sebesar 97,77%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur Orde 1 yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan sistem klasifikasi daun sirih. Hasil uji klasifikasi menggunakan Confusion Matrix Multi yang mencapai
nilai akurasi sebesar 97,77%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur Orde 1 yang digunakan dalam penelitian
ini sesuai dengan sistem klasifikasi daun sirih. Hasil uji klasifikasi menggunakan Confusion Matrix Multi yang
mencapai nilai akurasi sebesar 97,77%.

Kata kunci: Sirih (Piper betle L), Citra Digital, Confusion Matrix, K-Nearest Neighbor

I. PENDAHULUAN farmakologis dan sering digunakan untuk beberapa
perawatan kesehatan (Nerdy et al., 2021).

Sirih merupakan tanaman rambat tradisional Beragam jenis tanaman sirih berdasarkan
yang penting dan mendunia karena memiliki perbedaan warna daun dapat diklasifikasikan
berbagai manfaat kesehatan. Sirih termasuk spesies dengan menerapkan teknik pengolahan citra digital.
dalam genus Piper dan sangat populer di kawasan Pemrosesan citra digital dalam arti luas dapat
Asia (Andrianto et al., 2020; Sadiah et al., 2022; Sri didefinisikan sebagai teknologi yang menggunakan
Hartini et al., 2018). Sirih merupakan salah satu algoritma terkomputerisasi untuk mengubah citra
marga dalam famili Piperaceae memiliki jumlah yang disimpan secara elektronik (Antohe et al.,
yang banyak dan tersebar di daerah tropis dan 2018). Pemrosesan citra dilakukan dengan
subtropis, termasuk di Indonesia (Hariyani & mengubah gambar objek menjadi gambar biner dari
Zubaidah, 2022). Secara tradisional daun sirih jaringan garis blok (Anwar, 2023). Elemen gambar
digunakan  sebagai  antiradang,  antiseptik, digital yang paling dasar adalah kecerahan, kontras,
antibakteri, penghenti pendarahan, pereda batuk, kontur, warna, bentuk dan tekstur (Jannah et al.,
peluruh  kentut, perangsang ludah, pencegah 2022). Salah satu metode yang cocok untuk
cacingan, pereda gatal, dan obat penenang (Andila pengorganisasian dalam pengolahan citra adalah
et al., 2022). Sirih memiliki ciri berupa pohon metode K-Nearest Neighbor (K-NN). K-NN adalah
merambat panjang dengan panjang daun 4 sampai 7 algoritma Kklasifikasi yang relatif sederhana dan
inci dan lebar 2 sampai 4 inci (Hasan et al., 2021). efektif dibandingkan dengan algoritma lainnya
Berdasarkan warna daunnya, tanaman sirih (Desiani, 2022). K-NN adalah metode untuk
dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu sirih emas, menemukan kelompok objek dalam data latih yang
sirih wulung, sirih merah (Heliawati et al., 2022), paling mirip dengan data baru atau data uji
sirih hijau (Meiriyama et al., 2022; Saraswati, (Khotimah, 2022). Metode K-NN juga memiliki
2022) dan sirih hitam (Siregar et al., 2022). Sirih akurasi klasifikasi yang baik (Andrian et al., 2019;
hijau (Piper betle Linn.) dan sirih merah (Piper Hermansyah & Sarno, 2020; Imron & Kusumah,
crocatum Ruiz and Pav.) merupakan tanaman yang 2018). Beberapa penelitian sebelumnya yang
paling banyak dibudidayakan di Indonesia. berkaitan dengan Klasifikasi pengolahan citra
Daunnya memiliki  fitokimia  aktif  secara digital dengan menerapkan metode K-NN antara
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lain penelitian varietas buah Parijoto, didapatkan
hasil penelitian bahwa metode K-NN dapat
menghasilkan akurasi yang baik dengan nilai
akurasi sebesar 80% (Mulyono et al., 2020).
Penelitian tentang kematangan rambutan juga
menghasilkan  lebih  dari 80% (Hadi &
Rachmawanto, 2022).

Selanjutnya, metode K-NN telah digunakan
dalam penelitian untuk mengklasifikasikan kualitas
sayuran berdasarkan jenis warna sayuran. Objek
penelitian ini adalah buah pepaya bougenville.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode K-
Nearest Neighbor dalam Kklasifikasi menggunakan
data random memiliki akurasi persentase yang baik,
dengan variasi nilai K 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9
memiliki persentase 100% (Putra et al., 2022).
Penelitian lain menerapkan metode K-NN dengan
metode ekstraksi ciri statistik orde satu dan orde
dua menggunakan pendekatan algoritma Gray-
Level Co-Occurrence dalam mendeteksi tingkat
kematangan mentimun. Hasil dari kedua cara
tersebut diperoleh nilai akurasi yang tinggi sebesar
96,05% (Putra et al., 2022). Oleh karena itu pada
penelitian ini dengan menerapkan metode K-
Nearest Neighbor untuk mengklasifikasikan daun
sirih berdasarkan warna daun menggunakan sistem
pengolahan citra digital diharapkan dapat
membedakan dan menentukan jenis daun sirih
secara tepat dan akurat.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari pengumpulan data,
akuisisi  citra, deteksi ROI, pre-processing,
segmentasi, ekstraksi ~ fitur, klasifikasi dan

pengujian. Gambar 1 menunjukkan tahapan proses
klasifikasi daun sirih.

‘ Akuisisi Citra H Deteksi RIO HPr&ProccssingH Segmentasi ‘

v

‘ Ekstraksi Fitur H Klasifikasi H Pengujian ‘

Gambar 1. Tahapan Proses Klasifikasi Daun Sirih

Secara keseluruhan, penelitian ini
menggunakan data masukan berupa citra sirih
dengan latar artificial berwarna putih serta
menggunakan fitur warna dan tekstur untuk
melakukan proses klasifikasi. Hasil klasifikasi
dibagi menjadi tiga jenis daun sirih yaitu sirih
merah, sirih hijau, dan sirih hitam dengan
menerapkan ekstraksi ciri orde 1 dan menggunakan
metode K-Nearest Neighbor. Kemudian digunakan
beberapa fitur untuk menentukan jenis daun sirih
pada suatu citra yang terdiri dari mean, standar
deviasi, skewness, kontras, korelasi, energi, dan
homogenitas.

166

A. Akuisisi Citra

Dataset dalam penelitian ini dikumpulkan dari
proses akuisisi citra menggunakan peralatan mini
box studio, 1 lampu strip LED dengan daya 220 V,
kamera smartphone Mi 9, dan tripod. Mini box
studio yang digunakan memiliki tinggi 27 cm,
panjang 23 c¢cm dan lebar 23 cm. Akuisisi citra
menggunakan kamera smartphone Xiaomi Mi 9
dengan resolusi kamera 48 megapiksel. Daun sirih
ditempatkan di kotak studio mini di tengah. Posisi
kamera berada di atas tripod dan diatur menghadap
objek dengan kemiringan +45° serta jarak mini
studio box dengan kamera sekitar 20 cm. Proses
pengumpulan data citra daun sirih ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. llustrasi akuisisi citra.

Pengumpulan data terdiri dari 3 jenis daun
sirih yaitu sirih merah, sirih hijau, dan sirih hitam,
seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Data yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi kinerja klasifikasi
spesies sirih berdasarkan fitur warna pada citra
digital membutuhkan 360 data citra terbagi menjadi
300 data citra latih dan 60 data citra uji. Data citra
latih dibagi menjadi tiga kelas yaitu 100 citra sirih
hijau, 100 data sirih merah dan 100 data sirih hitam.
Sedangkan data uji dibagi menjadi tiga kategori,
terdiri dari 20 data data sirih hijau, 20 data data
sirih merah dan 20 data citra sirih hitam. Data uji
diperoleh secara mandiri melalui akuisisi citra
dengan mini box studio dengan jarak kamera ke
objek sekitar + 20 cm.

<

(A) (B) ©
Gambar 3 Gambar Sirih (a) Hijau (b) Hitam (c)
Merah
B. Deteksi ROI

Region of Interest (ROI) adalah bagian dari
gambar yang berisi area struktur yang ditargetkan
untuk evaluasi visual (Karlita et al., 2019). ROI
dapat membantu pelatihan dengan meningkatkan
pembelajaran fitur diskriminatif dalam klasifikasi
dan sangat penting untuk menandai lokasi objek
secara akurat. Tanpa ROI, pemrosesan dilakukan
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pada semua piksel gambar tanpa kecuali (Ashraf et
al., 2020)

C. Pre-Processing

Tahap Pre-processing dilakukan  untuk
meningkatkan kualitas citra yang nantinya akan
diproses (Situmorang et al., 2019). Pre-processing
dapat meningkatkan hasil klasifikasi atau algoritma
segmentasi dengan melihat ekstraksi fitur bernilai
tinggi dan memfilter fitur bernilai rendah (Wati et
al., 2021). Dalam penelitian ini, pre-processing
dimulai dengan mendefinisikan ruang warna.
Ruang warna bertujuan untuk memfasilitasi
spesifikasi warna dalam sistem terkoordinasi tiga
dimensi. Sebagian besar ruang warna yang
digunakan berorientasi pada perangkat Kkeras,
seperti monitor, printer, atau aplikasi untuk
manipulasi warna. Model vyang biasanya
berorientasi pada monitor dan kamera video adalah
RGB (Red, Green, Blue) yang dibangun dengan
kombinasi warna lampu utama Merah, Hijau dan
Biru (Garcia-Lamont et al., 2018).

D. Segmentasi

Segmentasi adalah proses pemisahan objek
dari latar belakang. Proses pemisahan objek
bertujuan untuk mempartisi citra menjadi region
yang bermakna dan memilih region yang
diinginkan, Region of Interest (RIO) (Wati et al.,
2021). Proses segmentasi dapat dianggap sebagai
proses pengelompokan suatu citra menjadi unit-unit
yang homogen, saling berhubungan dengan satu
atau lebih fitur (Manso et al., 2019).

E. Ekstraksi Fitur
Data yang digunakan untuk mengevaluasi

kinerja sistem klasifikasi dihasilkan melalui proses
ekstraksi fitur. Ekstraksi fitur merupakan langkah
penting sebelum melakukan klasifikasi citra
(Irawan et al., 2018). Ekstraksi fitur merupakan
tahapan untuk menemukan karakteristik dari citra
masukan. Hasil dari proses ekstraksi fitur akan
mendorong  pengklasifikasi untuk mengambil
keputusan saat mengklasifikasikan suatu objek
(Yunianto et al., 2021). Proses ekstraksi fitur pada
penelitian ini dilakukan untuk mencari ciri yang
berbeda dari setiap citra sirih. Ekstraksi fitur warna
yang digunakan adalah fitur orde pertama.
Beberapa parameter karakteristik orde pertama
meliputi  Mean, Standar Deviasi, Varians,
Skewness, Kurtosis dan Entropy (Borman et al.,
2021). Berikut adalah penjelasan masing-masing
parameter:
a) Mean (n)

Memberikan tingkat abu-abu rata-rata dari

setiap wilayah (S. K et al., 2019). Persamaan (1)

adalah rumus mean.

1 M N
MxNZ ZPij )
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Di mana, M x N adalah ukuran citra, P adalah
ukuran citra dan ij merupakan piksel j pada
chanel warna i.

b) Standard Deviation (o)
Standard deviation adalah akar kuadrat varians,
yang mewakili kontras gambar. Tingkat kontras
gambar dievaluasi dengan nilai varian tinggi dan
rendah (S. K et al., 2019). Rumus Standard
deviation ditunjukkan pada Persamaan (2).

Ly, e (xy - X)) )

MXN

g =

Di mana M x N adalah ukuran citra, X adalah
piksel citra dan X adalah mean.

c) Variance
Menunjukkan variasi elemen dalam histogram
suatu citra. Persamaan (3) adalah rumus untuk
menentukan variance (Rasyid et al., 2018).

5% = Z(fn — )2 P(fn) @3)

d) Skewness
Skewness menunjukkan kemiringan relatif dari
kurva histogram pada suatu gambar. Persamaan
(4) adalah rumus untuk menentukan skewness
(Rasyid et al., 2018).

@ == > (fn -0 () @

e) Kurtosis
Kurtosis adalah ketinggian relatif dari kurva
histogram gambar. Persamaan (5) merupakan
rumus untuk menghitung kurtosis (Rasyid et al.,
2018).

1
at=—3 Z(fn -wW*P(fR) -3 (5
n
f) Entropy
Entropy adalah ukuran ketidakteraturan bentuk
gambar. Pencarian entropy dilakukan dengan
menggunakan Persamaan (6) (Rasyid et al.,
2018).

H== ) P(fn-2logP(fn) ()

F. Klasifikasi

Klasifikasi adalah salah satu topik data mining
yang paling populer untuk mencari informasi dan
banyak digunakan untuk menentukan suatu
keputusan dengan pengetahuan baru yang diperoleh
dari pengolahan data masa lalu menggunakan suatu
algoritma (Ananda & Prasetiadi, 2021; Handayani &
Ikrimach, 2020; Nuklianggraita et al., 2020) Pada
penelitian ini, proses klasifikasi dilakukan dengan
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menggunakan cross-validation untuk membagi
dataset menjadi dua set yaitu data training dan data
testing serta menerapkan metode klasifikasi KNN.

G. Metode evaluasi

Metode evaluasi klasifikasi daun sirih
menggunakan Confusion matrix. Confusion matrix
adalah metode yang digunakan untuk mengukur
akurasi classifier. Metode ini dapat menentukan
akurasi, spesifisitas, dan sensitivitas kelas yang
terbentuk (Septiarini et al., 2021). Confusion matrix
mirip dengan matriks bujur sangkar, yang
berukuran NxN; N adalah jumlah kelas dari
klasifikasi data di mana baris dan kolom dari
matriks ini mewakili jumlah kelas data yang
sebenarnya (Septiarini et al., 2023). Dalam
penelitian ini, confusion matrix digunakan empat
parameter: precision, recall, accuracy dan Fscore.

Parameter evaluasi tersebut diperolenh dengan
menggunakan Persamaan (7), (8), dan (9)
(Septiarini et al., 2023).
.. TP
precision = —— x 100 @)
TP

recall = e 100 (8)
recall = ———*™__ 1100 (9)

TP+TN+FP+FN

True positive (TP) dan True negative (TN)
adalah jumlah data uji yang diklasifikasikan dengan
benar (kelas target sama dengan kelas keluaran).
False positive (FP) adalah jumlah data aktual yang
negatif, tetapi model memperkirakan nilai positif.
Sementara itu, False negative (FN) adalah jumlah
nilai positif yang sebenarnya, tetapi model
memperkirakan nilai negatif. Jumlah TP, TN, FP,
dan FN diperoleh berdasarkan matriks konfusi.
Dataset daun sirih dibagi menjadi k set. Hasil
validasi rata-rata k-time digunakan sebagai estimasi
laju akhir. Kinerja penelitian ditentukan dengan
menggunakan validasi silang 10 kali lipat.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem klasifikasi daun sirih menggunakan
metode K-Nearest Neighbor (K-NN) telah dilakukan
dengan menggunakan data citra daun sirih dengan
tiga jenis daun sirih yaitu daun sirih hijau, sirih
hitam dan sirih merah. Data untuk Kklasifikasi
sebanyak 360 citra terdiri dari 120 citra daun sirih
hijau, 120 citra daun sirih hitam, dan 120 citra daun
sirih merah. Tahapan proses yang telah dilakukan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Deteksi Region of Interest (ROI).
Deteksi ROI merupakan proses yang bertujuan
agar proses ekstraksi ciri lebih terfokus pada
area daun sirih. Prosesnya dimulai dengan
mengubah ukuran atau memperkecil ukuran
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gambar. Citra daun sirih yang awalnya cukup
besar yaitu 4000x1844 piksel diubah ukurannya
menjadi 500x500 piksel. Setelah mendapatkan
ukuran yang sesuai, dilakukan proses
thresholding pada citra RGB hasil dari proses
resize untuk mendapatkan citra biner. Gambar
biner membantu mendapatkan referensi dalam
proses pemotongan untuk mendapatkan ROI
yang tepat. Gambar 4 menampilkan citra daun
sirih asli, citra threshold, dan citra ROI.

(A) (B)
Gambar 4 Gambar Asli (a), Gambar Threshold
(b), Gambar ROI (c)

Pre-Processing

Pada tahap pre-processing, dilakukan untuk
mengubah ruang warna RGB menjadi skala
abu-abu. Tahapan ini  bertujuan  untuk
mendapatkan citra grayscale pada citra ROI
dengan ruang warna RGB. Hasil gambar untuk
ketiga daun sirih ditunjukkan pada Gambar 5.

(A) (B)

©
Gambar 5 Citra Grayscale Sirih Hijau (a), Sirih
Hitam (b), Sirih Merah (c).

. Segmentasi

Tahap segmentasi merupakan proses segmentasi
citra daun sirih dengan menggunakan data citra
hasil preprocessing dan melakukan proses
thresholding. Hasil  proses  segmentasi
ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Citra Segmentasi

. Ekstraksi Fitur

Pada tahap ekstraksi fitur, terdapat 150 data
latih. Nilai fitur dari citra data pelatihan akan
diambil dan digunakan sebagai parameter. Fitur
yang digunakan adalah fitur berdasarkan
ekstraksi fitur order 1. Hasil ekstraksi fitur
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Fitur

Gambar ROI dan Hasil Ekstraksi Fitur
Segmentasi Orde Pertama
o UR:83.5782 ]
. mg:128.1401 | ° 80'-31"11%33 .
* B:60.6969 | |
o GR:25.3576 g7' :
Kelas Daun * 0G:17.8312 | | 044043
Sirih Hijau o 0B: 29,4465 o
e nR:52.0728 . $:3433
* nGi66.7755 | 27 e,
o MB:446574 | L e
e 6R:19.4376 37' :
Kelas Daun o 6G:17.8312 4043
Sirih Hitam e oB:18.2158 ® p'4'4 4
e nR:91.7895 .
. mg:100115 | ° (S)%l;;ol%
2 3
e uB:80.46 .
Kelas Daun o oR:41.5405 |° 32'1500'
Sirih Merah e 0G:37.2215 .
. oB:39.9909 | * %204%5
5. Klasifikasi
Proses klasifikasi dilakukan menggunakan

metode K-Nearest Neighbor. Algoritma K-NN
melakukan Klasifikasi berdasarkan kedekatan
fitur statistik dan segmentasi. Hasil klasifikasi
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi

Jenis Daun Benar
Gambar Sirih Ramalan Salah
‘ sirhHijau | S| gENAR
Hijau
‘ Sirih Hijau Siih 1 BENAR
Hijau
: sirihHijau | SMM | gENAR
. Hijau
‘ sirihHitam | SN | BENAR
Hitam
R Sirih
‘ Sirih Hitam Hitam BENAR
‘ sirihHitam | 5" | BENAR
Hitam
Tabel 2. Hasil Klasifikasi (Lanjutan)
Jenis Daun Benar
Gambar Sirih Ramalan Salah
Sirih Sirih
Merah Merah BENAR
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Sirih Sirih
Merah Merah BENAR
Sirih Sirih

Merah Merah BENAR

A. Implementasi Sistem

Sistem User Interface (Ul) dikembangkan
untuk mengklasifikasikan jenis sirih berdasarkan
fitur warna pada citra digital. Sistem ini berbasis
Graphical User Interface (GUI) dengan
menggunakan Matlab R2019a. Tampilan sistem
klasifikasi daun sirih seperti pada Gambar 7.

CLASSIFICATION OF BETEL LEAF TYPES

Deteksi
Citra Asli Regi:n clrf Pre-Processing ~ Segmentasi
Interest (RIO}

HASIL KLASIFIKASI

3 Jenis
Daun Sirih Hijau

Hasil
Ekstraksi Fitur

Gambar 7. Desain Sistem Klasifikasi Daun Sirih

Sistem menggunakan satu halaman utama
dalam pengoperasiannya, terdiri dari beberapa
tombol dan kolom operasi yang berisi hasil atau
output proses sistem, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8 hingga Gambar 10.

e

i (105149

st Oovenss st Prgrocensing

.

Eurascn e @uwr Casiosen

st
B ]
.

20 rov—

nm Lo

Kanthast

Gambar 9. Halaman klasifikasi citra sirih hitam



Jurnal PROSISKO Vol. 10 No. 2 September 2023

p-ISSN : 2406-7733
e-ISSN : 2597-9922

Gambar 10. Halaman klasifikasi citra sirih merah

Gambar 8 sampai 10 menunjukkan hasil
klasifikasi ketiga jenis daun sirih berdasarkan
kedekatan karakteristik statistik orde satu. Ketiga
gambar tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat
mengidentifikasi jenis sirih berdasarkan warna daun
sirih.

B. Hasil Pengujian

Metode Confusion Matrix Multi-Class telah
dilakukan untuk mendeteksi tingkat akurasi pada
sistem Klasifikasi daun sirih. Pengujian dilakukan
berdasarkan akurasi hasil Kklasifikasi data uji yang
terdiri dari 3 kelas yaitu jenis daun sirih hijau, daun
sirih hitam dan daun sirih merah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa jumlah klasifikasi data citra
daun sirih diklasifikasikan dengan benar dan salah
untuk masing-masing kelas. Tabel 3 menampilkan
hasil uji Confusion Matrix.

Tabel 3. Hasil Pengujian Semua Skenario

Persentase | Accuracy Precision Recall
50%-50% 97,77% 97,77% 97,91%
60%-40% 97,22% 97,22% 97,43%
75%-25% 97,77% 97,77% 97,84%

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa metode K-
Nearest Neighbor memiliki hasil akurasi tertinggi
pada skenario pengujian sebesar 50%-50% dan
75%-25% dengan nilai sebesar 97,77%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hasil klasifikasi
mendapatkan akurasi tertinggi dengan sebaran data
testing sebesar 50%, data training sebesar 50%,
data training sebesar 75% dan data testing sebesar
25%.

1V. KESIMPULAN
Berdasarkan  implementasi  dan  hasil

pengujian, fitur Order 1 yang digunakan pada
penelitian ini cocok untuk mengklasifikasikan jenis

daun sirih  menggunakan metode K-Nearest
Neighbor. Hasil Klasifikasi metode K-Nearest
Neighbor  dapat  diimplementasikan  untuk

klasifikasi jenis daun sirih dan dapat mencapai nilai
akurasi sebesar 97,77%. Selanjutnya, diperoleh
hasil yang memuaskan dari ketiga skenario
pengujian dengan nilai akurasi di atas 95 %. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa metode K-NN telah
berhasil diterapkan untuk mengklasifikasikan daun
sirih.
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